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Pada penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi fitur morfologis kupu-
kupu dengan memanfaatkan metode HSV (Hue, Saturation, Value) dan
lacunarity. Metode HSV digunakan untuk memperoleh informasi warna
dari citra kupu-kupu, sedangkan lacunarity digunakan untuk
mengekstraksi karakteristik tekstur guna memperkuat representasi visual
objek. Ekstraksi fitur ini kemudian digunakan sebagai input dalam proses
klasifikasi menggunakan algoritma Conculation Neural Network (CNN).
Berdasarkan hasil pengujian menghasilkan nilai akurasi 70%. Hasil
akurasi ini menunjukkan bahwa kombinasi metode HSV dan lacunarity
cukup efektif dalam mendeskripsikan visual kupu-kupu untuk keperluan
klasifikasi kupu-kupu secara otomatis.

ABSTRACT

This study aims to extract the morphological features of butterflies using
the HSV (Hue, Saturation, Value) and lacunarity. The HSV method is
used to obtain color information from butterfly images. lacunarity is used
to extract texture characteristic to enhance the visual representation of the
object. These extracted features are used as input for the processing of
classification using algorithm of Convolution Neural Network (CNN).
Based on the experimental result, the classification has accuracy 70%.
This accuracy indicates that the combination of HSV and lacunarity
methods is sufficiently effective in describing of the visual butterflies
features for automatic classification.
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1.

PENDAHULUAN

Kupu-kupu merupakan salah satu kelompok serangga yang memiliki keaneragaman morfologi yang
tinggi, terutama dalam bentuk warna dan bentuk. Identifikasi spesies kupu-kupu secara manual membutuhkan
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keahlian khusus dengan waktu yang tidak sedikit. Oleh karena itu, pendekatan berbasis komputer menjadi
solusi dalam mengoptimalkan proses identifikasi dan klasifikasi spesies kupu-kupu secara lebih cepat dan
efisien. Dalam konteks pengolah citra , ekstraksi fitur merupakan tahap yang paling penting dikarenakan fungsi
ekstraksi fitur yaitu untuk menangkap karakteristik visual yang merepresentasikan objek citra. Fitur-fitur ini
dapat berupa warna , tekstur, bentuk, hingga pola morfologi tertentu yang khas dari masing-masing spesies
kupu-kupu. Sistem pada komputer dapat di latih atau melakukan proses training data untuk mengenali dan
membedakan spesies dengan tingkat akurasi yang tinggi.

Dataset kupu-kupu yang terdiri dari berbagai gambar spesies dengan latar belakang dan kondisi
pencahayaan yang bervariasi menjadi tantangan tersendiri dalam proses ekstraksi fitur. Oleh karena itu,
pemilihan metode ekstraksi fitur yang tepat sangat menentukan keberhasilan model dalam mengenali pola
visualisasi yang konsisten dan informatif. Pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi fitur HSV dan
lacunarity dikarenakan memiliki nilai hasil akurasi yang bagus sesuai dengan penelitian[1]. Untuk lebih
mengefektifan proses ekstraksi maka di kombinasikan dengan metode CNN agar menghasilkan nilai akurasi
yang lebih bagus dibandingkan dengan metode sebelumnya. Berikut kelebihan dari masing-masing metode
yang diimplementasikan:1) Kelebihan metode HSV dibandingkan dengan metode warna RGB dan grayscale
diantaranya warna HSV lebih representif terhadap persepsi warna manusia, Relatif lebih stabil terhadap
perubahan pencahayaan, dapat memisahkan informasi warna dan kecerahan sehingga memudahkan proses
selanjutnya untuk memproses warna tanpa terganggu oleh perbedaan terang gelap yang tidak relevan, Efektif
untuk segmentasi warna dikarenakan metode HSV dapat mengenali pola dan kombinasi warna. 2) Kelebihan
Metode lacunarity dibandingkan dengan metode lain yaitu dapat digunakan untuk membedakan pola sayap
kupu-kupu yang memiliki variasi detail halus atau kasar, lebih sensitif terhadap ketidak aturan dengan pola
tekstur yang asimetris dan unik, mampu menggambarkan kompleksitas bentuk dibandingan dengan metode
konvensional. 3) Kelebihan metode CNN dibandingkan dengan metode MLP yaitu: metode CNN dapat
mempertahankan informasi spasial dari gambar, sedangkan MLP harus mengubah citra 2D menjadi 1D
sehingga ada informasi spasial yang hilang, CNN menggunakan teknik weight sharing pada filter konvulasi,
sehingga jumlah parameter jauh lebih sedikit dibandingkan dengan metode MLP, CNN lebih baik dalam
pengenalan pola lokal.

Proses dari metode-metode yang diimplementasikan , memiliki step-step secara berurutan, Berikut step-
stepnya: Step pertama dari peneitian ini yaitu menggunakan metode HSV, HSV adalah perpaduan dari Hue,
saturation, value. Ruang warna HSV yaitu memiliki tiga elemen yaitu hue untuk warna, saturation untuk level
warna yang dominan, value untuk level kecerahan warna[2] .Didalam HSV memiliki ruang warna sendiri-
sendiri. Hue digunakan untuk mewakili warna, saturation digunakan untuk seberapa banyak Cahaya putih, dan
value digunakan untuk mengetahui intensitas cahaya[l]. Rentang warna HSV merepresentasikan Hue,
Saturation, dan Value yang memiliki tiga elemen yaitu hue memiliki sudut 0” sampai 360’ dengan nilai warna
merah 0°, warna kuning 60°, hijau 120°, warna cyan 180’, warna biru 240’, warna magenta 300°[3]. Ruang
warna pada HSV berbeda dengan ruang RGB dikarenakan memisahkan intensitas (luminansi) dari informasi
warna (kromatisitas)[4].

Step kedua menggunakan metode Lacunarity, metode lacunarity digunakan untuk melihat perbedaan
tekstur kupu-kupu dengan cara mengukur ukuran deviasi geometri objek kupu-kupu yang memiliki pola dari
roughness yang berbeda[l]. Lacunarity adalah perhitungan tradisional yang digunkan untuk menganalisis
fractal dengan tipe perspektif yang unik[5]. Step ketiga yaitu menggunakan metode klasifikasi CNN,
penggunaan metode CNN dikarenakan sudah terbukti cocok bila dikombinasikan dengan metode lacunarity
sesuai dengan penelitian [5]. Metode CNN sangat efektif digunakan untuk memahami struktur dari sebuah
image dikarenakan didalam metode CNN terdapat beberapa layer yang digunakan untuk proses pengenalan
image sesuai dengan karakteristik warna dan tekstur. Didalam metode CNN terdapat proses convolutional,
pooling yang saling terkoneksi antara layers. Proses convulation pada metode CNN menggunakan /ocal
correlation sebagai informasi dari proses ekstraksi feature[6]. Step-step dari CNN yaitu : 1) yang pertama yaitu
proses scaling pada gambar yang memiliki satu jenis gambar yang sama, 2) Pada informasi spasial, satu unit
gambar dipecah , mereka tidak membedakan antara satu unit dan pola yang random. Contoh : satu unit yang
pecah dan random akan menjadi input dari CNN. Tanpa validasi dengan perbedaan model network[7].

2. METODE

Pada penelitian ini menggunakan kombinasi HSV, lacunarity, dan CNN, dikarenakan kombinasi metode
tersebut memiliki nilai akurasi yang bagus. Metode pertama yang digunakan yaitu metode HSV , metode HSV
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digunakan untuk memisah antara channel Hue, saturation, dan value. Panjang dari histogram HSV memiliki
768 element dengan 256 per channel x 3 channels. Hasil dari hsv menggambarkan warna warna pada
gambar[8]. Input dari klasifikasi dari hasil ekstrasi HSV. Beberapa keunggulan HSV dibandingkan dengan
warna lain: 1) Hue (H) yaitu gambar untuk warna asli seperti biru, kuning, hijau yang bisa dilihat manusia,
Saturation (S) digunakan untuk melihat kejernihan warna dengan jarak antara sumbu Cahaya hitam putih antara
0’ sampai 100°, Value (V) direpresentasikan sebagai poros hitam putih atau terang gelapnya warna[4].
Perhitungan metode HSV dapat dilihat pada rumus (1 sampai 3)[9].

I.:R G+B (1)
g:R G+B (2)
b=ty @

Setelah dinormalisasi, RGB direpresentasikan menjadi HSV, Untuk rumusnya dapat dilihat pada rumus
(4 sampai 7).

V = max(r,g,b)
0, jikaV =0 4)
S = {1 _ min(‘l;,g,b) V>0 (5)
/ 0,JikaS=0 6)
. (g-b) .. _
60+ " jikaV =r (7
H= -
60 x[2+__],JikaV =g (8)
S*V

60 x[4+_%],JikaV =b 9)
SxV

H=H + 360 jika H<0

V adalah nilai maksimum dari (r,g,b), S adalah nilai saturasi, dan H adalah nilai dari Value[9]. Untuk Proses
ekstraksi dapat dilihat pada Gambar 1 Fitur Ekstraksi.

P . | Transformasi RGB N .
Norm RGB menjadi HSV Fitur HSV

Gambarl 1 Fitur Ekstraksi HSV

Metode kedua yaitu metode Lacunarity yang menggunakan 2 metode yaitu: Perbedaan Box-Counting dan
Glinding box sebagai proses perhitungannya. Metode lacunarity akan menghasilkan perbedaan pola tekstur
meskipun memiliki dimensi gambar yang sama[10]. Untuk rumus dari /acunarity dapat dilihat pada rumus 10,
11, dan 12.

1
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1 1/p
Lol 3" w8 | Pm |17 (12)
= = 1
MN ™ MNZrﬂZ{\l—l P
Keterangan :

+* mxn digunakan untuk menyatakan ukuran dari image

**  pmndigunakan untuk intensitas pixel dari gambar dengan ukuran mxn

Metode lacunarity termasuk metode tekstur berbasis fraktal yang digunakan untuk ekstraksi fitur
tekstur dari gambar dataset kupu-kupu. Lacunarity dapat digunakan untuk mengukur persebaran spasial
dengan gab pada ukuran tertentu dari tekstur citra, pada penelitian ini menggunakan dataset kupu-kupu.
Sampel gambar dataset kupu-kupu dapat dilihat pada Gambar 2 sampai Gambar 9. Proses metode
lacunarity menggunakan proses glinding-box untuk proses tiap piksel sehingga menghasilkan nilai texture
gambar[11]. Lacunarity merupakan suatu metode yang digunakan untuk membedakan objek pada fractal
dengan pola yang berbeda tetapi memiliki dimensi yang sama[12]. Penggunaan metode Lacunarity sudah
terbukti dapat meningkatkan akurasi metode CNN[5].

Metode ketiga yaitu CNN, metode CNN digunakan sebagai proses klasifikasi hasil ekstraksi fitur
warna dan fexture dari metode HSV dan metode lacunarity. Metode CNN dapat digunakan untuk
mendeteksi keragaman suatu dataset dengan akurasi pada gambar tersebut[13][14]. Kelebihan metode CNN
dapat digunakan untuk data yang memiliki jumlah yang besar[15]. Pada model CNN memiliki 5 jenis
convulation layer dan saling tekoneksi antara layer satu dengan layer lainnya. Proses pembobotan pada
filters convulation layer digunakan pada proses learneable parameter in CNN. Penggunakan filter yang
digunakan lebih dari satu pada satu gambar digunakan untuk melihat multiple activations dari satu gambar
yang sama. Perbedaan ukuran size pada kernel digunakan untuk membedakan layer dan untuk
merepresentasikan feature pada beberapa variasi[16]. Klasifikasi menggunakan CNN memiliki nilai akurasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode lain dikarenakan pada metode CNN memiliki training input
dari beberapa filter dengan layer yang berbeda sehingga , pada proses training memiliki banyak sampel ciri
dari suatu citra. Gambar CNN dapat dilihat pada Gambar 2.2. Pada penelitian ini menggunakan dataset
kupu-kupu yang dapat dilihat pada Gambar 2 sampai Gambar 12.
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Gambar 11

Gambar 12

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, dilakukan penggabungan metode ekstraksi fitur menggunakan HSV, lacunarity, dan
Convulation Neural Network (CNN). Pengujian menggunakan teknok Hold-out Validation , dimana 70% data
digunakan untuk proses training dan 30% untuk proses testing. Metode CNN berhasil mencapai nilai akurasi
70%, menunjukkan peforma yang cukup baik dalam mengklasifikasikan dataset kupu-kupu dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya pada penelitian[1]. Untuk mengetahui efektivitas metode CNN secara lebih
komprehensif, dilakukan perbandingan dengan dua metode klasifikasi lain yaitu Support Vector Machine
(SVM), dan Radial Basis Function (RBF). Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode SVM menghasilkan
akurasi 67%, sedangkan RBF menghasilkan akurasi 63%. Perbandingan nilai akurasi ketiga metode ini dapat
dilihat secara visual pada Gambar 13.
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Untuk sampel hasil ekstraksi fitur HSV dapat dilihat pada Tabel 1 dan untuk hasil ekstraksi fitur dengan
lacunarity dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1 Hasil HSV

4.

HH1 SH1 VHI1 HH2 SH2

73 77 40533 332 1513

20 117 23916 872 5341

3 159 33976 527 3226

14 109 32398 606 769

335 66 22931 508 1065

Tabel 2 Hasil Lacunarity
H.lsr H.lsg H.lsb H.ls H.lar
0,244886 480,5791 0,576547 5,06236 0,000102
0,179111 841,943 0,525592 5,587482 0,000127
0,142217 794,6065 0,474094 6,330713 0,000138
0,161474 871,0308 0,505153 6,029597 0,000126
0,249364 620,4878 0,598898 4,812889 0,000109
KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan dua kesimpulan yaitu : 1) Kombinasi metode ekstraksi fitur dengan
menggunakan HSV dan lacunarity sangat cocok untuk ekstraksi fitur dataset kupu-kupu atau sejenisnya, 2)
Klasifikasi menggunakan metode CNN menghasilkan nilai akurasi yang lebih bagus dikarenakan pada metode
CNN memiliki data input training yang banyak yang di validasi tiap layer pada metode CNN sehingga
menghasilkan nilai akurasi yang bagus.
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